73

BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Tentang Guru

1. Pengertian Guru

Guru merupakan kompenen yang sangat penting dalam sebuah proses pendidikan. Dianggap sebagai kompenen yang paling penting karena yang mampu memahami, mendalami, melaksanakan dan pada akhirnya mencapai tujuan pendidikan adalah guru. Guru dianggap sebagai orang yang memiliki tanggung jawab besar terhadap keberhasilan dan kegagalan pendidikan nasional. Karena ditangan gurulah, lahir generasi-generasi yang menjadi harapan demi kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara.

Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.

Menurut departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam Syarifudin Nurdin dan Basyiruddin Usman bahwa
:

 Guru adalah seorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan untuk kepentingan anak didik, sehingga menunjang hubungan sebaik-baiknya dengan anak didik, sehingga menjunjung tinggi, mengembangkan dan menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan, dan keilmuan.

Mengacu pada dua pengertian tersebut, maka guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab mendidik, mengajar, membimbing peserta didik didalam lembaga pendidikan melalui program pembelajaran dan pengelolaan kelas. Ini semua diupayakan untuk kebutuhan peserta didik guna mengantarkan mereka dalam pengembangan dan penerapan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan, dan keilmuan.

Menurut Piet A.Sahertian, 1998 dalam Ngainun Naim bahwa

Dalam konsep pendidikan tradisional Islam, posisi guru begitu terhormat. Guru diposisikan sebagai orang yang ‘alim, wara’, shalih, dan sebagai uswah sehingga guru dituntut juga beramal shalih sebagai aktualisasi dari keilmuan yang dimilikinya. Sebagai guru, ia juga dianggap bertanggung jawab kepada para siswanya, tidak saja ketika dalam proses pembelajaran berlangsung, tetapi juga ketika proses pembelajaran berakhir, sampaibahkan di akhirat. 

Sebagai kompenen yang sangat berperan penting dalam dunia pendidikan, guru agama juga merupakan tokoh yang berwenang secara penuh untuk meningkatkan kualitas peserta didik dalam bidang agama Islam. Oleh karena itu, wajar jika mereka diposisikan sebagai orang-orang penting dan mempunyai pengaruh besar pada masanya, dan seolah-olah guru agama yang memegang kunci keselamatan rohani dalam masyarakat. Guru agama Islam sebagai figur yang mengantarkan peserta didik untuk tidak hanya menguasai nilai-nilai agama tapi peserta didik mampu mewujudkannya dalam tingkah laku sehari-sehari sehingga terciptalah generasi yang berpribadi muslim.

Dalam surat Al-Nahl ayat 125 Allah berfirman:
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Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk
.

Berdasarkan ayat tersebut, agama Islam mengajarkan bahwa setiap umat Islam diarahkan untuk mendakwahkan dan mendidikkan ajaran Islam kepada sesama. Sehingga bisa disimpulkan, bahwasanya setiap orang dapat menjadi pendidik agama Islam asalkan memiliki ilmu, kemampuan dan kemauan untuk berbagi ilmunya. Meskipun setiap orang bisa menjadi pendidik agama Islam, akan tetapi tidak semua orang bisa menjadi guru karena guru memiliki beberapa syarat dan kompetensi yang harus dicapai .

2. Peran dan Fungsi Guru

Guru merupakan agent of teaching untuk melaksanakan program pendidikan yang diamanatkan oleh pemerintah. Keberadaannya diyakini mampu memberikan wahana penyegaran terhadap peserta didik yang membutuhkan peningkatan dalam pengaplikasian keilmuannya. Peran guru sangat signifikan dalam menumbuhkan kreatifitas dan keterampilan peserta didik, sehingga guru menempati posisi yang sangat strategis dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Suparlan dalam Ngainun Naim menyebutkan peran dan fungsi guru secara anonim dengan EMASLIMDEF,yaitu
:

Tabel 2.1 Peran Guru 

	Akronim
	Peran
	Fungsi

	E
	Educator
	· Mengembangkan kepribadian

· Membimbing

· Membina budi pekerti

· Memberi pengarahan

	M
	Manager
	· Mengawal pelaksanaan tugas dan fungsi berdasarkan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku

	A
	Administrator
	· Membuat daftar presensi

· Membuat daftar penilaian

· Melaksanakan teknis administrasi sekolah

	S
	Supervisor
	· Memantau

· Menilai

· Memberikan bimbingan teknis

	L
	Leader
	· Mengawal pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tanpa harus mengikuti secara kaku ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku

	I
	Inovator
	· Melakukan kegiatan kreatif

· Menemukan strategi, metode, cara-cara, atau konsep-konsep yang baru dalam pengajaran

	M
	Motivator
	· Memberikan dorongan siswa untuk dapat belajar lebih giat

· Memberikan tuga kepada siswa sesuai dengan kemampuan dan perbedaan individual peserta didik

	D
	Dinamisator
	· Memberikan dorongan kepada siswa dengan cara menciptakan suasana lingkungan pembelajaran yang kondusif

	F
	Fasilitator
	· Memberikan bantun teknis, arahan, dan petunjuk kepada peserta didik.


Syarat-syarat yang telah disebutkan begitu kompleks dan sangat dibutuhkan untuk suatu keprofesionalan guru demi mewujudkan proses pembelajaran yang ideal. Di luar kegiatan belajar mengajar, guru tidak bisa lepas terhadap peranannya sebagai orang tua disekolah. Guru harus mengerti dan memahami karakter peserta didik untuk menyesuaikan tindakan yang akan diambil saat peserta didik menghadapi masalah.  Guru juga harus menjadi sahabat peserta didik agar tidak ada kecanggungan saat mereka ingin mengadu atau meminta bantuan. Agar siswa berkembang potensinya secara optimal, maka guru harus kreatif, profesional, menyenangkan, dan  mampu berperan dan memposisikan diri sebagai berikut:

a. Orang tua yang penuh kasih sayang dan perhatian terhadap peserta didik. 

b. Sahabat, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para peserta didik. Posisi ini menuntut guru untuk memiliki jiwa yang bersahabat, responsif dan ramah.

c. Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta didik sesuai minat, kemampuan, dan bakatnya
.

d. Memberikan sumbangan pemikiran kepada wali murid untuk dapat mengetahui masalah yang dihadapi anak serta memberikan solusi pemecahan masalahnya.

e. Memiliki dan terus meningkatkan  rasa percaya diri, cermat, berani dan bertanggungjawab.

f. Membiasakan peserta didik untuk saling menjalin hubungan (bersilaturahmi) dengan orang lain secara wajar.

g. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang lain, dan lingkungannya sehingga terjalin hubungan yang harmonis satu sama lain. Karena siswa dan lingkungan merupaka faktor yang sangat berpengaruh dalam proses pendidikan.

h. Mengembangkan kreatifitas dan keterampilan guru.
3. Syarat Guru

Ada beberapa pengklasifikasian syarat-syarat yang membedakan antara guru dengan tenaga profesional lainnya. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh guru menurut Nana Subini sebagai berikut
: (a) Persyaratan administratif ,(b) Persyaratan teknis, (c) Persyaratan psikis, (d) Persyaratan, (e) Persyaratan mental , (f) Persyaratan moral 

Untuk menjadi guru profesional tidaklah mudah. Menjadi guru tidak cukup hanya dengan memahami materi ajar dan menyampaikannya, akan tetapi harus memiliki syarat-syarat yang wajib dipenuhi. Dalam perspektif agama Islam, menurut Sulani dalam Muhaimin terdapat syarat-syarat pokok yang harus terpenuhi, yakni
:

a. Syarat Syakhsiyah (memiliki kepribadian yang dapat diandalkan)

b. Syarat Ilmiah ( memiliki ilmu pengetahuan yang mumpuni)

c. Syarat Idhafiyah ( mengetahui, menghayati, dan menyelami manusia yang dihadapinya, sehingga dapat menyatukan dirinya untuk membawa anak didik menuju tujuan yang ditetapkan).

Sebagai pemegang jabatan profesional yang membawa misi ganda dalam waktu bersamaan, guru agama harus mumpuni untuk melaksanakan misi agama dan misi pengetahuan. Adapun dalam misi agama menuntut guru untuk menyampaikan nilai-nilai ajaran agama kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat menjaga tingkah lakunya sesuai dengan nilai-nilai agama yang diajarkan. Melalui misi pengetahuan menuntut guru untuk menyampaikan ilmu pengetahuan sejalan dengan perkembangan zaman, terlebih pada perkembangan Iptek yang kian pesat juga mengharuskan seorang guru untuk senantiasa mengikutinya dan memiliki inisiatif yang kreatif. Kondisi ini mengharuskan seorang guru untuk melek informasi dan teknologi dengan tetap memegang teguh prinsip agama Islam.
4. Kompetensi Guru

Menutut Kamus Umum Bahasa Indonesia kompetensi berarti (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar kompetensi (competency) yakni kemampuan atau kecakapan.
 Manusia memiliki tingkat kemampuan atau kecakapan yang berbeda pada setiap personalnya. Kemampuan tersebut menuntut manusia untuk mengasah lebih dalam agar dapat berkembang secara optimal. Kemampuan atau kecakapan ini sangat dibutuhkan oleh setiap orang yang memegang jabatan dalam pekerjaannya yang diharapkan ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya secara profesional.

Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.
 Dari dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu pekerjaaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sadar harus dipelajari dan dikuasai kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. Atas dasar pengertian ini, ternyata pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan lainnya karena suatu profesi memerlukan kemampuan dan kecakapan dalam menjalan tugas dan fungsi profesinya.

seorang guru Dalam konsepsi pendidikan Islam harus memiliki beberapa kompetensi yang lebih filosofis-fundamental. Dalam kompetensi jenis ini, ada tiga kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru:

a. Kompetensi personal-religius, yaitu memiliki kepribadian berdasarkan Islam. Di dalam dirinya melekat nilai-nilai yang dapat ditransinternalisasikan kepada peserta didik, seperti jujur, adil, suka musyawarah, disiplin, dan lain-lain
.Personal-religius bisa diartikan suatu kompetensi dari segi kepribadian keagamaan yang harus ada pada seorang guru, sehingga nantinya pantas untuk dijadikan sebagai teladan oleh peserta didik. Imam ghozali dalam muhaimin mengklasifikasikan kompetensi personal-religius melalui lima cakupan
: (1) kasih sayang terhadap peserta didik dan memperlakukannya sebagai anak sendiri, (2) peneladanan pribadi Rasulullah, (3) sikap obyektif, (4) bersikap luwes dan bijaksana dalam menghadapi peserta didik, (5) bersedia mengamalkan ilmunya. Maka melalui pengertian diatas, jelas guru harus memiliki pribadi yang bersahabat dan dekat dengan peserta didik tetapi tetap menjaga kewibawaan seorang guru dengan senantiasa beriman, bertakwa serta dapat mengamalkan ilmunya secara ikhlas.

b. Kompetensi sosial-religius, yaitu memiliki kepedulian terhadap persoalan-persoalan sosial yang selaras dengan ajaran Islam. 
 Adanya sikap yang harus dimiliki pendidik adalah Sikap gotong-royong, suka menolong, egalitarian, toleransi, dan sebagainya yang dapat diwujudkan dalam proses pendidikan. Dalam pelaksanaannya guru harus mampu menjalin dan menjaga hubungan dengan peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, wali murid serta ,masyarakat. Dimana elemen-elemen ini merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan tujuan pendidikan di sekolah.

c. Kompetensi profesional-religius, yaitu memiliki kemampuan menjalankan tugasnya secara profesional dengan didasarkan atas ajaran Islam. Berdasarkan UU Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Muhaimin dapat dipahami bahwa
:

Profil guru Pendidikan Agama Islam  disamping harus menampilkan sosok pribadi yang memiliki komitmen terhadap agamanya, Pancasila dan UUD 1945, dan berkualifikasi sebagai tenaga pengajar, yakni sebagai guru profesional, juga berusaha untuk selalu melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan pengabdian, serta meningkatkan kemampuan profesional sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pembangunan bangsa. Dengan demikian, kedua kompetensi (personal dan profesional religius) tercakup didalamnya.

B. Kajian Media Visual
1. Pengertian Media

Kata media merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti perantara, sedangkan menurut istilah adalah wahana pengantar pesan. Menurut beberapa ilmuan memberikan batasan definisi tentang media pengajaran, diantaranya: 
a. Menurut AECT (Association of Education end Communication Tecnonology)  memberi batasan mengenai media sebagai, “segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi”.

b. Menurut NEA (National Education Assocation) menyatakan bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya. Dan hendakanya dapat dimanupulasi, dilihat, didengar dan dibaca.
c. Gagne dalam Solihatin menyatakan bahwa, media adalah, “berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”.
 
d. Briggs dalam Soetomo berpendapat, media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar, misalnya buku, film bingkai, kaset dan lain-lain.

Perkembangan selanjutnya Martin dan Briggs dalam Muhaimin memberikan batasan mengenai media pembelajaran yaitu, “mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan siswa”.

Kesimpulan dari berbagai pendapat di atas adalah:
a. Media adalah wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan kepada penerima pesan tersebut
b. Bahwa materi yang ingin disampaikan adalah pesan instruksional
c. Tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar pada penerima pesan (anak didik)


Berdasarkan beberapa batasan tentang media pengajaran, maka dapat dikemukakan ciri-ciri umum yang terkandung dalam media pengajaran, antara lain:
a. Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai perangkat keras, yaitu sesuatu yang dapat dilihat, didengar atau diraba dengan panca indera.
b. Media pembelajaran memiliki pengertian non fisik yang dikenal sebagai perangkat lunak, yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang meupakan isi yang ingin disamapaikan kepada siswa.
c. Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio.
d. Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik dalam kelas maupun di luar kelas.
e. Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.
f. Media pembelajaran dapat digunakan secara massa (misalnya: radio, televisi) kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: slide, film, vidio,OHP) atau perorangan (misalnya: modul, komputer, radio, tape/kaset video recorder). 
g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan dengan suatu ilmu.

Jadi dari batasan-batasan dan ciri-ciri umum di atas media pengajaran berupa hard ware dan soft ware dan bisa dilihat serta didengar dan juga bisa membantu guru untuk memperlancar dalam proses belajar mengajar sehingga terjadi komunikasi dan interaksi edukatif. Dan membantu mempermudah siswa dalam memahami pesan yang disampaikan oleh guru.
2. Kriteria Pemilihan Media Pengajaran
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih media pembelajaran, antara lain;tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, ketepatgunaan, kondisi siswa atau mahasiswa, ketersediaan perangkat keras (hard ware) dan perangkat lunak (soft ware), mutu teknis dan biaya. Menurut Asnawir ada beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan     dalam pemilihan media pengajaran, antara lain:

a. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Masalah tujuan pembelajaran ini merupakan komponen yang utama yang harus diperhatikan dalam memilih media. Dalam penetapan media harus jelas dan operasional, spesifik, dan benar-benar tergambar dalam bentuk prilaku (behavior).
b. Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam memilih media. Sesuai atau tidaknya antara materi dengan media yang digunakan akan berdampak pada hasil pembeljaran siswa
c. Kondisi siswa dari segi subjek belajar menjadi perhatian yang serius bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan kondisi anak. Faktor umur, intelegensi, latar belakang pendididan, budaya, dan lingkungan anak menjadi titik perhatian dalam memilih media pengajaran. 
d. Ketersediaan media diekolah atau memungkinkan bagi guru mendesain sendiri media yang akan digunakan merupakan hal yang perlu menjadi peran timbangan seorang guru. Sering kali suau media dianggap tepat untuk digunakan dikelas akan tetapi disekolah tersebut tidak tersedia media atau peralatan yang diperlukan,sedangkan untuk mendesain atau merancang suatu media yang dikehendaki tersebut tidak mungkin dilakukan oleh guru.

e. Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan disampaikan kepada audien (siswa) secara tepat dan berhasil guna, dengan kata lain tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara optimal.
f. Biaya yang akan di keluarkan dalam pemanfaatan media harus seimbang dengan hasil yang akan di capai. Pemanfaatan media yang sederhana mungkin lebih menguntungkan dari pada menggunakan media yang canggih (teknologi tinggi) bila mana hasil yang dicapai tidak sebanding dengan dana yang dikeluarkan.
Dengan kriteria pemilihan media di atas, dapat disimpulkan bahwa guru akan lebih mudah menggunakan media mana yang dianggap tepat untuk membantu dalam proses belajar mengajar sehingga dengan adanya media yang tepat dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan efektif dan efisien 
3. Fungsi dan Manfaat Media Pengajaran
Secara umum media pengajaran mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Membantu memudahkan belajar bagi siswa atau mshasiswa dan membantu memudahkan mengajar bagi guru atau dosen.
b. Memberikan pengalaman yang lebih nyata (yang abstrak dapat     menjadi konkrit) 
c. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelajaran tidak membosankan).
d. Semua indra murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indra dapat diimbangi oleh kekuatan indra lainnya.
e. Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar.
f. Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.
  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi umum media adalah membantu memudahkan belajar siswa, memberikan pengalaman, menarik perhatian, semua indra murid dapat aktif, menarik minat siswa, membangkit dunia teori

4. Media Visual sebagai media pengajaran

a. Pengertian media visual
Media pembelajaran merupakan saluran atau jembatan dari pesan- pesan pembelajaran yang disampaikan oleh sumber pesan kepada penerima pesan.kemudian media dapat di bagi dalam berbagai macam,saah satuny adalah media visual.
Media visual merupakan penyampaian pesan atau informasi secara teknik dan kreatif yang mana menampilkan gambar, grafik serta tata dan letaknya jelas,sehingga peneria pesan dan gagasan dapat diterima sasaran.
Apabila dikaitkan antara media visual dan pembelajaran maka pembelajaran itu akan menarik, efektif dan efesien apabila menggunakan media visual sebagai sebagai media pembelajaran nya.dipilih media visual karena kita harus ingat bahwa peserta didik khususya nak-anak terutama siswa sekolah dasar karena mereka masih berfikir konkrit, semua yang guru utarakan atau sampaikan harus mereka buktikan sendiri dengan mata mereka, kemudia media visual merupakansumber belajar yang berisikan pesan atau materi pelajaran yang di buat secara menarikdalam bentuk kombinasi gambar, teks, gerak dan animasi yang di sesuaikan dengan usia peserta didik yang dapat menarik peserta didik dalam belajar, sehingga pembelajaran akan menyenangka dan tidak menjenuhkan.

b. Manfaat media visual 
Manfaat media visual dalam pembelajaran sebagai berikut:
1) Media visual dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda tergantung dari factor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak,seperti ketersediaan buku, kesempatan melancong,dan sebagainya.media pembelajaran dapat mengatasi hal tersebut. Jika peserta didik tidak mungkin dibawa ke objek langsung yang dipelajari.maka obyeknyalah yang di bawa ke peserta didik. Obyek yang di mkasud bias dalam bentuk nyata, miniature,model, maupun bentuk gambar-gambaryang dapat disajikan secara audio visual dan audial.
2) Media visual memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungannya.
3) Media visual dapat menanamkan konsep dasar,yang benar ,konkrit dan realistiskan.
4) Media visual membangkiktan .keinginan dan minat baru
5) Media visual akan mengakibatkan perubahan efektif ,kognitif dan psikomotorik
6) Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa.

Dengan demikian media visual sangatlah berperan penting dalam proses belajar mengajar.karena media visual memiliki peran yaitu memudahkan dalam penyampaian materi kepada peserta didik .peserta didik akan terbantu dalam memahami materi yang komplek. Pemanfaatan media visual juga berperan bagi peserta didik.

c. Macam-macam media visual
Macam-macam media visual adalah sebagai berikut:

1) Media yang tidak diproyeksikan
a) Media realita adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan ruang kelas, tetapi siswa dapat melihat langsung ke obyek. Kelebihan dari media realia ini adalah dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Misal untuk mempelajari keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi makhluk hidup, ekosistem, dan organ tanaman.
b) Model adalah benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang merupakan representasi atau pengganti dari benda yang sesungguhnya. Penggunaan model untuk mengatasi kendala tertentu sebagai pengganti realia. Misal untuk mempelajari sistem gerak, pencernaan, pernafasan, peredaran darah, sistem ekskresi, dan syaraf pada hewan.
c) Media grafis tergolong media visual yang menyalurkan pesan melalui simbol-simbol visual. Fungsi dari media grafis adalah menarik perhatian, memperjelas sajian pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep yang mudah terlupakan jika hanya dilakukan melalui penjelasan verbal. Jenis-jenis media grafis adalah:

a. gambar / foto: paling umum digunakan
b. sketsa: gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian pokok tanpa detail. Dengan sketsa dapat menarik perhatian siswa, menghindarkan verbalisme, dan memperjelas pesan.
c. diagram / skema: gambar sederhana yang menggunakan garis dan simbol untuk menggambarkan struktur dari obyek tertentu secara garis besar. Misal untuk mempelajari organisasi kehidupan dari sel samapai organisme.

d. bagan / chart : menyajikan ide atau konsep yang sulit sehingga lebih mudah dicerna siswa. Selain itu bagan mampu memberikan ringkasan butir-butir penting dari penyajian. Dalam bagan sering dijumpai bentuk grafis lain, seperti: gambar, diagram, kartun, atau lambang verbal.

e. grafik: gambar sederhana yang menggunakan garis, titik, simbol verbal atau bentuk tertentu yang menggambarkan data kuantitatif. Misal untuk mempelajari pertumbuhan.

2). Media proyeksi

a) Transparansi OHP merupakan alat bantu mengajar tatap muka sejati, sebab tata letak ruang kelas tetap seperti biasa, guru dapat bertatap muka dengan siswa (tanpa harus membelakangi siswa). Perangkat media transparansi meliputi perangkat lunak (Overhead transparancy / OHT) dan perangkat keras (Overhead projector / OHP). Teknik pembuatan media transparansi, yaitu: Mengambil dari bahan cetak dengan teknik tertentu dan Membuat sendiri secara manual

b) Film bingkai / slide adalah film transparan yang umumnya berukuran 35 mm dan diberi bingkai 2X2 inci. Dalam satu paket berisi beberapa film bingkai yang terpisah satu sama lain. Manfaat film bingkai hampir sama dengan transparansi OHP, hanya kualitas visual yang dihasilkan lebih bagus. Sedangkan kelemahannya adalah beaya produksi dan peralatan lebih mahal serta kurang praktis. Untuk menyajikan dibutuhkan proyektor slide.

d. Penggunaan media visual dalam proses belajar mengajar 

Kehidupan seorang siswa di lingkungan sekolah, maupun kehidupan seorng mahasiswa dilingkungan perguruan tinggi. Disatu sisi tampak nya merupakan salah satu bagian suatu kehidupan yang sangat menyenangkan, tapi mungkin pula menjadi hal yang sangat mencemaskan.setiap hari merek dapat belajar dengan bebas, mengikuti kegiatan belajar dikelas,belajar diperpustakaan ,dan lain-lain yang semuanya merupakan masukan bagi perkembangan pengetahuannya.
Dilain sisi siswa atau mahasiswa juga dituntut menyelesaikan seluruh tugas sekolah maupaun kuliah, yang diperoleh dari kegiatan belajar mengajar.hal yang menjdi kendala bagi mereka apabila pelajaran yang diterimanya itu sulit untuk dipahami, mungkin karena dalam proses beljar mengajar tersebut kurang menarik,membosankan, materi yang diberikan bersifat monoton, sehingga hal ini menjadi masalah yang serius untuk membuka jalan penyelesaian ,baik bagi guru dilingkungn sekolah maupun di perguruan tinggi.

Hal ini jelas dirasakan siswa / murid karena kenyataan sekarang adalah sangat langka guru yang menggunakan media pembelajaran didalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pengajar, padahal salah satu konsep kunci operasional pembelajaran yang harus di hayati oleh seorang guru atau pendidik adalah bagaimana cara mendesain pembelajaran agar dapat berjalan seefektif dan seefesien mungkin untuk mencapai tujuan.persoalan ini tampak kelihatan mudah, tapi sesungguhnya merupakan kegiatan yang sulit. Sebab membutuhkan profesionalisme dan penghayatan yng seksama menyangkut aspek- aspek kompetensi belajar dan mengajar. Guru dituntut bersikap profesionalisme dan kompetensi dalam pembelajaran, sebab gurulah yang menjadi kunci yang menentukan arah, proses dan aktivitas pembeljaran itu.sementara itu kualitas dan kuantitas pendidikan sampai saat ini masih tetap merupakan bahan perbincangan sebagai pencerminan dari kondisi pendidikan kita saat ini yang fenomenal dan problematic. Keduanya merupakan sasaran usaha pembaharuan atau reformasi pendidikan nasional. Betapa tidak, kedua masalh tersebut sulit di tangani secara tuntas, sebab terkait dengan variable lain sebagaimana yang di sebutkan diatas.disamping itu terjadinya krisis dimensional yang melanda kehidupan berbangsa, yang sedikit bermuara pada penurunan kualitas pendidikan.Karena itu tidak heran kalau masalah pendidikan tidak pernah tuntas dimanapun, bahkan dinegara-negara maju sekalipun.
Diantara komponen pembelajaran yang sering berbenturan dengan persoalan–persoalan pendidikan adalah guru dalam kaitannya dengan tugas,mengola interaksi dalam proses belajar mengajar termasuk segala system yang mengikat untuk bagaimana proses belajar mengajar dapat membawa hasil maksimal sebagai mana yang di inginkan. Salah satu jalan yang di tempuh alah dengan menggunakan berbagai media pembelajran dalam proses belajar mengajar, baik media audio maupun media visual dan lain-lain yang dapat menunjang terlaksananya proses pembelajaran yang baik.

C. Tinjauan tentang Motivasi Belajar
1. Tinjauan tentang motivasi
a. Pengertian Motivasi
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin movere yang bermakna bergerak, istilah ini bermakna mendorong, mengarahkan tingkah laku manusia.
 Sedangkan motivasi adalah salah satu komponen dalam pembelajaran, yakni berperan sebagai pendorong siswa untuk giat dalam belajar. Dari pengertian motif dan motivasi, beberapa ahli sebagai berikut:
Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.
 Maka akan timbul sebuah kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu, yang menunjukkan suatu kondisi dalam diri individu yang mendorong atau menggerakkan individu tersebut melakukan kegiatan mencapai tujuan.
sehingga dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku.
 Seiring dengan usaha-usaha untuk menyediakan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam beberapa uraian di atas bahwa Motivasi Belajar adalah sebagai sesuatu perubahan atau pendorong yang mengubah energy dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.

Istilah motivasi tersebut menunjukkan kepada semua gejala yang terkandung dalam stimulus tindakan kearah tujuan tertentu dimana sebelumnya tidak ada gerakan menuju kearah tujuan tersebut.

Motif dalam psikologi brarti juga rangsangan, dorongan, atau pembangkit jtenaga bagi terjadinya suatu perbuatan ( action ) atau perilaku ( behavior ).
 Sehingga motivasi positif sangat diperluakan di dalam kehidupan manusia khususnya peserta didik (siswa) guna mencapai tujuan yang diharapkan.
Islam sebagai agama yang sesuai dengan fitrah manusia, sangat memperhatiakan konsep keseimbangan (Makhuf, 1958) seperti yang terdapat dalam ayat berikut:
(((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((( ((( ((((( (((((( ((((((((( ((((
 “Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.”( Q.S. Al-Hijr 15:19).

Dari Ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia didunia sesuai dengan takaannya masing-masing, sehingga pada dasarnya manusia memiliki kemampuan serta upaya untuk bergerak lebih baik dan sempurna demi mencapai keseimbangan atas berlangsungan hidupnya.
Menurut al-Qurtubi, makna sempurna dan seimbang dalam menciptakan manusia, dipahami sebagai kesempurnaan dan keseimbangan secar menyeluruh yang mencakup semua penciptaan manusia, baik bentuk luar maupun dalam, serta berbagai fungsinya.

Dari sisi ini menyatakan bahwa setiap perbuatan yang dilakukan manusia yang didasari ( rasional ) atau yang tidak disadari (naluri) sehingga pada dasarnya itu semua merupakan sebuah wujud untuk menjaga keseimbangan hidup pada diri seseorang. Jika keseimbangan individu terasa terganggu, secara tidak langsung akan timbul suatu dorongan untuk melakukan aktivitas guna mengembalikan keseimbangan yang ada pada dirinya, misalnya ketika orang merasakan haus secara tidak langsung ia akan mencari minum untuk menghilangkan hausnya.
Dari uraian di atas motivasi dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah sesuatu yang ada pada diri seseorang yang bisa mendorongnay untuk berbuat atau bertindak guna mencapai tujuan tang diharapkannya.
b. Funsi motivasi 
Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ditemukan anak didik yang malas berpartisipasi dalam belajar. Sementara anak didik yang lain aktif berpartisipasi dalam kegiatan, satu atau dua orang anak didik yang enggan mengikuti pelajaran (belajar) yang disajikan oleh guru. Maka perlu diselidiki sebab-sebab kenapa kurang ada minat dan semangat dalam diri individu (siswa) tersebut. Keadaan- keadaan yang semacam ini perlu dilakukan daya upayakan yang dapat mendorongnya untuk bertindak atau mau mengikuti mata pelajaran (belajar). Dengan kata lain, siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya. Beberapa fungsi motivasi terhadap diri seseorang (siswa), yaitu sebagai berikut:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan diri.
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang telah dicapai.
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan mana yang akan dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat begi tujuan tersebut.

Dengan demikian dapat diketahui fungsi motivasi menduduki posisi penting dalam belajar. Karena motivasi dapat mendorong dan mengarahkan perbuatan seseorang individu (siswa), sehingga motivasi menjadi terarah dalam kegiatan yang sesuai dengan tujuan yang dikehendaki (proses belajar).
Motivasi mempunyai fungsi antara lain:

1) Memberikan semangat dan mengaktifkan mereka agar tetap berminat dan siaga.
2) Memusatkan perhatian siswa pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar.
3) Membantu memenuhi kebutuahan akan hasil jangka pendek dan hasil jangka panjang.
Sehingga motivasi juga menjadi pendorong dalam pencapaian prestasi, karena dengan adanya motivasi akan mengembangkan aktivitas dan inisiatif seseorang. Motivasi yang baik akan mendorong intensitas, ketekunan dan keuletan dalam belajar dan mengajar, sehingga hasil belajar bisa tercapai dengan optimis. Sebab seseorang yang memiliki motivasi akan memiliki cirri-ciri sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas dan dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai.
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
4) Lebih senggang bekerja mandiri.
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kurang kreatif).
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

c. Macam-macam motivasi
Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ditemukan anak didik yang perlu adanya motivasi dari guru dalam penyampaian materi belajar. Tentunya guru harus pandai dalam memberikan motivasi kepada siswanya. Berikut adalah bebarapa macam motivasi yang antara lain:

1) Berdasarkan tujuannya
Berdasarkan tujuannya motivasi dibedakan menjadi tiga macam yaitu: a). Motif biogenetis, b). Motif sosiogenetis, c). Motif Teologis. Dari ketiga macam motivasi yang berdasarkan pada tujuannya dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Motif biogenetis, yaitu motif-motif yang berasal dari kebutuhan-kebutuhan organism demi kelajutan hidupnya, misalnya lapar, haus, istirahat, seksualitas, bernafas dan sebagainya.
b) Motif sosiogenetis, yaitu motif-motif yang berkembang berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang tersebut berada, misalnya keinginan makan pecel, minum jus dan sebagainya.
c) Motif teologis, yaitu manusia sebagai sebagai makhluk yang berketuhanan, sehingga ada interaksi antara manusia dengan Tuhan, misalnya ibadah sehari-hari.

2) Berdasarkan sifatnya

Berdasarkan sifatnya motivasi dibagi menjadi tiga macam, yaitu: a). Motivasi takut, b). Motifasi insentif, c). Motivasi Sikap.
 Adapun ketiga macam hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Motivasi takut atau fear motivation
Individu melakukan sesuatu karena merasa takut, misalnya: ketika seseorang melakukan kejahatan bukan karena keinginannya akan tetapi karena rasa takut kepada teman-temannya yang melakukan kejahatan, contoh lain ketika seorang siswa mengerjakan tugas rumah disebabkan rasa takut atau khawatir kalau mendapatkan sanksi.
b) Motivasi insentif atau insentif motivation
Individu melakukan sesuatu perbuatan tertentu untuk mendapatkan sesuatu insentif, bentuk insentif ini bermacam-macam, seperti: mendapatkan honorarium, hadiah, penghargaan, kenaikan pangkat, tanda jasa dan lain sebagainya.

c) Motivasi sikap atau attitude motivation
Motivasi ini muncul dari dalam individu, sikap merupakan suatu motivasi karena menunjukkan ketertarikan atau ketidaktertarikan seseorang terhadap suatu objek, seseorang yang mempunyai sikap positif terhadap sesuatu akan menunjukkan motivasi yang besar terhadap hal itu, motivasi sikap ini timbul didasari dengan rasa senang atau faktor-faktor subyektif lainnya.

3) Berdasarkan sumbernya

Dari sudut sumber yang menimbulkannya, motif dibedakan dua macam, yaitu motif intrinsic dan ekstrinsik.

a) Motivasi Intrinsik, adalah motivasi yang timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam diri individu itu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya.

b) Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang timbul karena adanya rangsangan dari luar individu, misalnya dalam bidang pendidikan terdapat minat yang positif terhadap kegiatan pendidikan yang timbul karena melihat manfaatnya.

Motivasi dari dalam maupun luar diri individu sangat berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapainya, oleh karena itu pendidikan diharapkan mampu menumbuhkan motivasi dari dalam maupun dari luar individu anak, sehingga ada dorongan dan bisa berkembang pada diri anak sesuai dengan perkembangannya.

Adapun hakikat motivasi pembelajaran adalah dorongan internal dan eksternal yang terjadi pada siswa (peserta didik) yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang didukung oleh beberapa indicator-indikator motivasi belajar siswa (peserta didik), yaitu:

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

4) Adanya penghargaan dalam belajar.

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa macam-macam motivasi ada tiga, yaitu: 1). berdasarkan tujuannya, meliputi motif biogenetis,motif sosiogenetis, motif teologis, 2). berdasarkan sifatnya, meliputi: motivasi takut, motivasi intensif, dan motivasi sikap, 3). berdasarkan sumbernya meliputi motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik.
d. Teknik-teknik motivasi
Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru atau tutor diperlukan teknik motivasi tertentu sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif, teknik-teknik motivasi dalam pembelajaran, yaitu:

1) Pernyataan penghargaan secara verbal
2) Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan
3) Menimbulkan rasa ingin tahu
4) Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa
5) Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa sebagai contoh dalam belajar
6) Mengaitkan sesuatu yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu konsep dan prinsip yang telah dipahami.
7) Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dielajari sebelumnya.
8) Menggunakan simulasi permainan
9) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan kemampuan di depan umum.
10) Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar.
11) Memahami iklim social dalam sekolah
12) Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat
13) Memperpadukan motif-motif secara tepat
14) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai
15) Merumuskan tujuan-tujuan sementara
16) Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai
17) Membuat suasana yang sehat di antara para siswa 
18) Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri
19) Memberikan contoh yang positif

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teknik motivasi dalam proses pembelajaran pada diri individu adalah: pernyataan penghargaan secara verbal, menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan, menimbulkan rasa ingin tahu, memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa, menjadikan tahp dini dalam belajar mudah bagi siswa, menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam belajar, mengaitkan sesuatu yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu konsep dan prinsip yang telah dipahami, menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya.Menggunakan simulasi permainan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan kemampuan di depan umum, mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatkan siswa dalam kegiatan belajar, memahami iklim social dalam sekolah, memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat, memperpadukan motif-motif secara tepat, memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, merumuskan tujuan-tujuan sementara, memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai, membuat suasana yang sehat diantara para siswa, mengembangkan persaingan dengan diri mereka sendiri, memberikan contoh yang positif.
e. Peranan motivasi dalam pembelajaran
Motivasi dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran, antara lain dalam (a) menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar, (b) memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, (c) menentukan ketekunan belajar.
 Peranan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Penguat, motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya.
2) Memperjelas tujuan, peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar akan erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya.
3) Ketekunan belajar, seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belajar, mka tidak tahan lama belajar. Dia mudah tergoda untuk mengajarkan hal yang lain dan bukan belajar. Itu berarti sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar.
Adapun indicator bagi seseorang atau individu yang mempunyai motivasi adalah sebagai berikut:

1) Memiliki gairah yang tinggi
2) Penuh semangat 
3) Memiliki rasa penasaran atau ras ingin tahu yang tinggi
4) Mampu “Jalan sendiri” ketika guru meminta siswa mengerjakan sesuatu
5) Memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi
6) Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus di atasi
7) Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi.

f.       Prinsip-prinsip motivasi
Prinsip-prinsip motivasi dalam belajar ada 17 prinsip, yaitu sebagai berikut:

1) Pujian lebih efektif dari pada hukuman.
2) Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologi (yang bersifat dasar) yang harus mendapatkan kepuasan
3) Motivasi yang berasal dari dalam diri individu lebih efektif dari pada motivasi yang dipaksakan dari luar.
4) Jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan) memerlukan usaha penguatan (reinforcemerit)
5) Motivasi mudah menjalar dan menyebar luas terhadap orang lain
6) Pemahaman yang jelas tentang tujuan belajar akan merangsang motivasi
7) Tugas-tugas yang bersumber dari diri sendiri akan menimbulkan minat yang lebih besar untuk mengerjakan.
8) Puji-pujian yang datang dari luar (external rewards) kadang-kadang diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang minat yang sebenarnya.
9) Teknik dan prosedur mengajar yang bermacam-macam itu sfektif untuk melahirkan minat siswa
10) Minat khusus yang dimiliki oleh siswa berdaya guna untuk mempelajari hal-hal lainnya
11) Kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang minat para siswa yang tergolong pandai.
12) Tekanan dari kelompok siswa umumnya lebih efektif dalam memotivasi disbanding dengan tekanan atau paksaan orang dewasa
13) Motivasi yang tinggi erat hubungannya dengan kreativitas siswa
14) Kecemasan akan menimbulkan kesulitan belajar
15) Kecemasan dan frustasi dapat membentu siswa berbuat lebih baik
16) Tugas yang terlalu sukar dapat mengakibatkan frustasi sehingga dapat menuju kepada demoralisasi
17) Tiap siswa mempunyai tingkat frustasi dan toleransi yang berlainan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru ketika mengajar agar memperhatikan aspek luar maupun dari dalam diri individu (siswa), sehingga tujuan belajar dan pembelajaran bisa tercapai pada tujuannya (indicator-indikator dalam pembelajaran).
2. Tinjauan tentanag Belajar
a. Pengertian belajar
Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang dipelajari.
 Akan tetapi belajar merupakan proses perubahan perilaku yang terjadi setelah siswa mengikuti atau mengalami suatu proses belajar mengajar.
 Sehingga belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses interaksi yang dilakukan oleh individu (siswa) terhadap lingkungannya, yang bertujuan untuk merubah perilaku, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan yang lebih baik dari pada sebelumnya, sehingga pengetahuan serta informasi yang didapatkan oleh individu selalu berkembang.
b. Prinsip-prinsip belajar
Belajar merupakan kebutuhan manusia, dikarenakan belajar merupakan hal yang harus dilakukan oleh setiap individu. Namun ada beberapa prinsip-prinsip dalam belajar adalah sebagai berikut:

1) Belajar merupakan bagian dari perkembangannya

2) Belajar berlangsung seumur hidup

3) Keberhasilan belajar dipengaruhi faktor bawaan

4) Belajar mencakup semua aspek kehidupan

5) Kegiatan belajar berlangsung setiap tempat dan waktu 

6) Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru

7) Belajar yang berencana dan disengaja menurut motivasi yang tinggi

8) Perbuatan belajar bervariasi dari paling sederhana sampai dengan yang sangat kompleks.

9) Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan

10) Untuk kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bentuan atau bimbingan dari orang lain.
Dari prinsip-prinsip tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Belajar merupakan bagian dari perkembangan sehingga belajar dan berkembang adalah dua hal yang berbeda tetapi berhubungan erat. Dalam perkembangan dituntut belajar, dan dengan belajar perkembangan individu akan lebih pesat, dengan belajra juga perkembangan individu akan menjadi lebih baik dari pada individu yang tidak belajar.

2) Belajar berlangsung seumur hidup dan dilakukan sejak lahir sampai menjelang kematian, sedikit demi sedikit dan terus-menerus, tidak terbatasi dengan ruang dan waktu. Perbuatan belajar dilakukan individu baik secara sadar ataupun tidak, disengaja ataupun tidak, direncanakan ataupun tidak.

3) Keberhasilan belajar dipengaruhi faktor bawaan yaitu faktor lingkungan, kematangan serta usaha dari individu sendiri, dengan berbekalkan potensi yang tinggi, dan dukungan faktor lingkungan yang menguntungkan, usaha belajar dari individu yang efisien yang dilaksanakan pada tahap yang tepat akan memberikan hasil belajar yang maksimal.

4) Belajar mencakup semua aspek kehidupan sehingga belajar bukan hanya berkenaan dengan aspek intelektual, tetapi juga aspek sosial, budaya, poliyik, ekonomi, dan sebagainya.

5) Kegiatan belajar berlangsung di setiap tempat dan waktu sehingga kegiatan belajar tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga dirumah, di masyarakat dan tempat lainnya. Belajar juga terjadi setiap saat, tidak hanya berlangsung pada jam-jam pelajaran.

6) Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru sehingga proses belajar dapat berjalan dengan bimbingan seorang guru, tetapi juga tetap berjalan meskipun tanpa guru, belajar berlangsung dalam situasi formal maupun informal.

7) Belajar yang berencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi sehingga kegiatan belajar dilakukan secara sadar dan berencana dan juga membutuhkan motivasi yang tinggi. Perbuatan belajar demikian membutuhkan waktu yang panjang dengan usaha sungguh-sungguh.

8) Perbuatan belajar bervariasi dan bertahap, perbuatan belajar sederhana adalah mengenal tanda, nama dan lain sebagainya, sedangkan perbuatan yang kompleks adalah memcahkan masalah, pelaksanaan sesuatu yang terencana dan lain sebagainya.

9) Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan sehingga proses kegiatan belajar tidak selalu lancer, adakalanya terjadi kelambatan atau pemberhentian. Kelambatan atau pemberhentian ini dapat terjadi karena belum adanya penyesuaian individu dengan tugasnya, adanya hambatan dari lingkunagan, ketidakcocokan potensi yang dimiliki individu, kurangnya motivasi adanya kelelahan atau kejenuhan belajar.

10) Untuk kegiatan belajar tertentu diperlukan adalanya bantuan dan bimbingan dari orang lain. Tidak semua hal dapat dipelajari sendiri, hal-hal tertentu perlu diberikan atau dijelaskan oleh guru, perlu petunjuk dari instruktur untuk memecahkan masalah tertentu diperlukan bimbingan dan pembimbing.

Sehingga jika seorang individu memiliki prinsip dalam belajar secara tidak langsung akan terarah dan bisa sesuai dengan apa yang menjadi tujuannya. Adapun prinsip-prinsip belajar yang harus dipegangnya adalah sebagai berikut:

1) Kematangan Jasmani dan rohani

2) Memiliki kesiapan

3) Memahami tujuan

4) Memiliki kesungguhan

5) Ulangan atau latihan
Dan kelima prinsip-prinsip belajar diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Kematangan jasmani dan rohani adalah merupakan kematangan fisik maupun psikologi individu untuk melakukan belajar. Sehingga pada saat proses belajar sehingga sesuai dengan tingkatan atau usia yang ada pada diri individu, misalnya kemampuan berfikir, ingatan, fantasi dan lain sebaginya.

2) Memiliki kesiapn, setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar harus memiliki kesiapan dari segi mental, minat, motivasi, perlengkapan belajar dan lain-lain.

3) Memahami tujuan belajar sangat pnting bagi individu, karena jika seorang individu memahami apa tujuan dari mencari pengetahuan (belajar), maka secara tidak langsung akan tumbuh gairah semangat untuk mencapai indicator-indikator dalam belajar secara maksimal.

4) Memiliki kesungguhan, barang siapa yang bersunggug-sungguh niscaya akan ia dapatkannya. Kesungguhan dalam belajar merupakan hal yang mempengaruhi tingkat keberhasilan individu dalam menyesaikan tugas-tugas yang pada proses pembelajaran.

5) Ulangan dan latihan, dalam proses belajar pengulangan atau ulangan bukan suatu hal yang asing, untuk mengukur tingkat pemahaman setelah belajar perlu diadakan ulangan atau latihan yang berfungsi sebagi alat ukur meresapnya ilmu dalam otak.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya. Tetapai dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

Namun menurut Muhibbin syah secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita bedakan menjadi tiga macam, yakni:

1) Faktor-faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kesadaran atau kondisi jasmani dan rohani siswa.
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), kondisi lingkungan disekitar siswa.
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
Adapun beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:

1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri si pelajar
2) Faktor faktor yang berasal dari dalam si pelajar

Dari beberapa peranan para ahli tentang faktor-faktor yang bisa mempengaruhi individu (siswa) untuk belajar dapat disimpulkan bahwa faktor yang bersumber dari dalam atau luar diri individu sangat berpengaruh, misalnya faktor dari dalam yaitu: faktor fisik dan psikologi individu sedangkan faktor dari luar yaitu: faktor keluarga atau lingkungan sekitar individu.

d. Pilar Belajar
Untuk menghadapi dan menyesuaikan dengan tuntutan perkembangan dunia yang sangat cepat, UNESCO merumuskan empat pilar belajar, yaitu: 1). Belajar mengetahui, 2). Belajar berkarya, 3). Belajar hidup bersama, 4). Belajar berkembang utuh.
 Dari empat pilar belajar diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Belajar mengetahui (learning to know)
Belajar mengetahui berkenaan dengan perolehan, penguasaan dan pemanfaatan pengetahuan. Dewasa ini terdapat ledakan informasi dan pengetahuan, hal itu bukan saja disebabkan karena adanya perkembangan yang sangat cepat dalam bidang ilmu dan teknologi. Belajar mengetahui merupakan kegiatan untuk memperoleh, memperdalam dan memanfaatkan pengetahuan. Pengetahuan dapat diperoleh melalui membaca, meringkas dan sebagainya, pengetahuan akan bermanfaat dalam memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan dan sebaginya.
2) Belajar berkarya (learning to do)
Agar mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat yang berkembang sangat cepat, maka individu perlu belajar berkarya. Belajar berkarya berhubungan erat dengan belajar mengetahui, sebab pengetahuan mendasari perbuatan, belajar berkarya adalah belajar atau berlatih menguasai ketrampilan dan kompetensi kerja.
3) Belajar hidup bersama (learning to live together)
Dalam kehidupan global, kita tidak hanya berinteraksi dengan beraneka kelompok, agar mampu berinteraksi, berkomunikasi dan bekerja sama antar kelompok dituntut belajar hidup bersama, sehingga terjadi hubungan yang baik dan harmonis.
4) Belajar berkembang utuh (learning to be)
Tantangan kehidupan yang berkembang cepat dan sangat kompleks, menuntut pengembangn manusia secara  utuh, manusia yang seluruh aspek kepribadiannya berkembang secara optimal dan seimbang, baik aspek intelektual, emosi maupun moral. Untuk mencapai sasaran demikian dituntut individu-individu banyak belajar mengembangkan seluruh aspek kepribadiannya, sehingga dapat belajar dengan utuh.

3. Motivasi Belajar
Motivasi bisa dikatakan sebagai salah satu penyebab penting akan munculnya perilaku seseorang. Motivasi adalah dorongan, hasrat, yang berasal dari diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi bisa membangkitkan daya gerak dan menggerakkan seseorang atau diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu kepuasan atau tujuan.
Berkaitan dengan proses belajar, agar tercipta suasana kegiatan belajar mengajar yang efektif yang dapat mewujudkan hasil belajar yang memuaskan ternyata dibutuhkan suatu dorongan dari dalam jiwa siswa. Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Peran motivasi sangat potensial untuk mendukung keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Guru berperan untuk menetapkan kebutuhan dan motivasi murid-murid berdasarkan tingkah laku mereka yang nampak. Masalah bagi guru ialah bagaimana menggunakan motivasi murid-murid untuk mendorong mereka bekerja mencapai tujuan pendidikan. Dalam usaha untuk mencapai tujuan itu, perubahan tingkah laku diharapkan terjadi. Oleh karena itu, tugas guru ialah memotivasi murid untuk belajar demi tercapainya tujuan yang diharapkan, serta di dalam proses memperoleh tingkah laku yang diinginkan.
Guru sering menggunakan insentif untuk memotivasi muroid-murid atau berusaha mencapai tujuan yang diinginkan. Insentif, apapun wujudnya akan berguna hanya apabila insentif itu mewakili tujuan yang akan dicapai yang kiranya memenuhi kebutuhan psikologis murid-murid. Konsekuensinya guru harus kreatif dan imajinasinya di dalam menggunakan insentif untuk memotivasi agar berusaha mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.
Penggunaan media pengajaran atau alat-alat peraga, memberikan nilai ulangan sebagai pemicu siswa untuk belajar lebih giat, menumbuhkan dan menimbulkan rasa ingin tahu siswa, mengadakan permainan dan menggunakan simulasi, menumbuhkan persaingan dalam diri siswa, merupakan upaya-upaya lain untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa.

Ternyata motivasi memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap proses belajar, baik motivasi internal maupun eksternal. Jika seorang anak tidak mempunyai motivasi dalam dirinya maka hasil belajar menjadi tidak maksimal. Sehingga dia membutuhkan motivasi dari luar, yaitu pemberian motivasi dari orang-orang sekitar.
D. Tinjauan tentang Mata Pelajaran Fiqih

1. Pengertian mata pelajaran fiqih.

Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiayah merupakan salah satu mata pelajaran Keagamaan di madrasah yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta fikih muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Secara substansial mata pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik

untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan  sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya.
2. Tujuan pempelajaran Fiqih

Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 di sebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk  watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Sedang pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:
a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik  yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.
b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya.
3. Materi Fiqih

Ruang lingkup materi mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah meliputi:

a. Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.
b. Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.
E. Hasil Penelitaian Terdahulu
1. Hasil penelitian Nurul Hidayati (2012) yang berjudul Penggunaan media visual (gambar) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas IV MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar Tahun Ajaran 2011/2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Catatan lapangan dibuat untuk mencatat hal-hal penting yang tidak muncul pada lembar observasi. Ada beberapa hal yang sempat di catat oleh peneliti adalah sebagai berikut: 1) Sudah banyak siswa yang termotivasi aktif belajar dalam kelas. 2) Banyak siswa yang percaya diri dengan jawabannya sendiri walaupun masih ada 1 atau 2 yang belum percaya diri.Untuk lebih mendapatkan gambaran kualitatif secara mendalam terhadap penggunaan media visual gambar, peneliti melakukan wawancara kepada siswa yang ditetapkan sebagai informan.
2. Hasil penelitian Siti Nur Alifah (2010) yang Berjudul Penggunaan Media Belajar Visual Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Madrasah Aliyah Negeri I Tulungagung. Hasil Penelitian menunjukkan Data dari lokasi penelitian dan teori yang ada menunjukkan bahwa persiapan guru fiqih dalam menggunakan media pembelajaran visual secara maksimal dilakukan, karena kadang tugas yang diberikan kepada siswa tidak jelas, sehingga siswa kesulitan untuk mengerjakannya. Dan guru sulit membagi tugas yang sesuai karena guru sulit membedakan perbedaan individu masing-masing siswa.Dalam pelaksanaan metode visual seorang guru dituntut mampu dalam menjelaskan gambar-gambar yang sesuai dengan materi yang bahas. Dan membawa siswa agar mampu dalam memahami dan nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Dalam pelaksanaan ini pula seorang guru harus benar-benar mengarahkan siswa pada penerapakan pelaksanaan pengajaran yang benar sesuai dengan materi yang dibahas.Dalam mengevaluasi siswa, pada tahap ini guru harus jeli mengawasi siswa dalam pemahaman dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari apakah sudah betul dan sesuai dengan apa yang diajarkan disekolah. 

3. Hasil penelitian Siti Sakinatul Muklifah (2008) yang berjudul Upaya guru Fiqih dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Kaliangkrik magelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru fiqih selalu memaksimalkan pembelajaran sesuai dengan teori-teori yang ada dan diterapkan kedalam kelas. Salah satu factor penting dalam pencapaian hasil belajar siswa adalah motivasi belajar siswa yang tinggi.sistem pembelajaran di MTs ini sudah baik hal itu bisa dilihat dari guru Fiqih yang professional, kurikulum yang sesuai, metode dan sumber belajar yang bervariasi.
F. Paradigma
Guru sebagai pendidik mempunyai tugas untuk merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran semaksimal mungkin agar ilmu yang diberikan kepada peserta didik dapat tersampaikan dengan baik. Pada kegiatan pembelajaran guru harus bisa menciptakan kondisi dan suasana kelas yang menyenangkan, dan tentunya menggunakan media yang menarik. Sehingga motivasi belajar siswa untuk memahami mata pelajaran fiqih siswa kelas VIII MTs Negeri Langkapan Srengat Blitar dapat meningkat. Ada beberapa penyebab motivasi belajar siswa krang hal ini disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat konvensional dan guru tidak menggunakan media yang tepat. Sehingga siswa kesulitan untuk memahami materi yang diajarkan.
Pada perbaikan pembelajaran guru menggunakan media visual berupa media gambar dan alat peraga. Jika menggunakan media visual ini siswa menjadi lebih aktif dan antusias terhadap pembelajaran, bersemangat untuk memahami materi dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Karena mata pelajaran Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran yang pengaplikasiannya kita temui setiap hari dan kita lakukan setiap hari sehingga perlu pemahaman tentang materi yang disampaikan misalnya tentang bersuci, sholat, zakat, puasa, dll.
Dalam pembelajaran jika menggunakan media ini pada pembelajaran mata pelajaran fiqih siswa kelas VIII MTs Negeri Langkapan Srengat Blitar Tahun Pelajaran 2014–2015, maka diduga pemahaman siswa akan meningkat. Berdasarkan uraian di atas maka alur kerangka berfikir dalam penelitian ini disajikan gambar berikuti ini :
Gambar 1.1 
Kerangka Berfikir





















Kondisi awal siswa belum dilakukan pebaikan pembelajaran adalah siswa kurang antusias terhadap pembelajaran dan cenderung membosankan, sehingga kemampuan siswa kelas VIII di MTs Negeri Langkapan Srengat Blitar untuk memahami materi fiqih seperti sholat dan sujud rendah. Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat konvensional dan guru tidak menggunakan media yang belum tepat. Sehingga siswa kesulitan untuk memahami materi yang diajarkan.
Pada perbaikan pembelajaran guru menggunakan media visual berupa gambar dan alat peraga. Jika menggunakan media visual ini siswa menjadi lebih aktif dan antusias terhadap pembelajaran, bersemangat untuk mengerjakan  sotugas-tugas dari guru dan menjadi lebih memahami pelajaran setelah digunakan media visual gamabar dan alat peraga.
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, dirumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini sebagai berikut : “Dengan upaya guru dalam penggunakan media visual dalam untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Langkapan Srengat Blitar Tahun Pelajaran 2014–2015 diduga dapat meningkat”.



























Pembelajaran Fiqih dengan menggunakan media visual motivasi belajar siswa meningkat, pembelajaran lebih berfariasi, dan hasil belajar siswa memuaskan.





KD: Menjelaskan macam-macam sujud dan mempraktekkannya





Kondisi Awal





KD:Menjelaskan gerakan sholat dan mempraktekkannya.





Dalam pembelajaran guru menggunakan media visual dan alat peraga





Kondisi Awal





Motivasi siswa rendah, dan pembelajaran membosankan





Guu belajar dan mengajar dengansecara konvensional





Kondisi Awal
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